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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang bertujuan
untuk mendeskripsikan kemampuan literasi matematika siswa dengan gaya belajar kinestetik.
Subjek dalam penelitian ini adalah seorang siswa kelas V jenjang Sekolah Dasar (SD) dengan
gaya belajar kinestetik. Data dikumpulkan menggunakan metode dokumentasi, wawancara
dan observasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data,
penyajian data, verifikasi dan pengambilan keputusan. Penelitian ini memberikan hasil
bahwa: (1) tingkat kemampuan literasi matematika subjek penelitian berada pada tingkatan
Cakap dan perlu diberikan pembelajaran yang sesuai yaitu pembelajaran berbasis masalah;
(2) terdapat beberapa notasi perhitungan yang tidak sesuai sehingga perlu adanya penguatan
prosedur pemecahan masalah agar tidak terjadi kesalahan dalam pemilihan strategi. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu referensi untuk penelitian selanjutnya
terkait kemampuan literasi matematika siswa dengan gaya belajar kinestetik.

Kata kunci: literasi matematika, gaya belajar kinestetik.

Abstract

This research is a descriptive study with a qualitative approach that aims to describe the
mathematical literacy ability of students with kinesthetic learning styles. The subject in this
study was a fifth-grade elementary school (SD) student with a kinesthetic learning style. Data
were collected using documentation, interviews, and observation. Data analysis techniques
used in this research are data reduction, data presentation, verification, and decision. This
study gives the results that: (1) the level of mathematical literacy ability of the research
subjects is at the Cakap level and needs to be given proper learning, namely problem-based
learning; (2) some calculation notations are not proper so that it is necessary to strengthen
problem-solving procedures so that there are no errors in strategy selection. The results of
this study are expected to be used as a reference for further research related to students'
mathematical literacy skills with kinesthetic learning styles.

Keywords: mathematical literacy, kinesthetic learning style.

PENDAHULUAN

Salah satu komponen penting dalam mewujudkan kecakapan hidup abad 21 adalah literasi
matematika. Dalam rangka mewujudkan kecakapan hidup abad 21 tersebut, Indonesia melakukan
perubahan penilaian proses dan hasil belajar yang disebut dengan asesmen nasional. Asesmen
nasional terdiri dari Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), survei karakter dan survei lingkungan
belajar. Literasi matematika merupakan salah satu komponen utama dalam AKM yang harus dimiliki

oleh setiap siswa pada jenjang pendidikan dasar dan menengah di Indonesia tidak terkecuali bagi
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siswa dengan gaya belajar kinestetik.

Literasi matematika merupakan kemampuan seseorang dalam memecahkan masalah sehari-
hari melalui proses yang beragam dengan memanfaatkan konsep, prosedur, fakta, dan alat
matematika (Anwar, 2018; Mathematics, 1988; Mendikbud, 2020; OECD, 2016; Ojose, 2011;
Prabawati, 2017; Stacey & Turner, 2014; Steen et al., 2007). Proses yang beragam tersebut
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memaksimalkan kemampuannya dalam menyusun
struktur kognitif dalam pengalaman belajar. Di sisi lain, siswa dengan gaya belajar kinestetik
memiliki karakter yang senang bergerak dalam belajar atau melakukan kegiatan lain ketika sedang
belajar (Awla, 2014; Bire et al., 2014; Hartati, 2015; Wahyuni, 2017). Oleh karena itu, terdapat
perbedaan proses memecahkan masalah sehari-hari siswa dengan gaya belajar kinestetik dengan
siswa lainnya. Misalkan diberikan contoh yang dapat dilihat pada Gambar 1.

Ari mencoba mengisi gayung di rumahnya dengan air. Gayung diisi air

hingga penuh. Setelah itu, air dari gayung ia masukkan ke beberapa gelas.

Perhatikan gambar berikut!

Isi ‘ sama dengan isi ""

Berapa banyak gelas yang diperlukan untuk menampung tiga setengah

gayung air?

Gambar 1. Contoh soal literasi matematika untuk jenjang SD

Pada Gambar 1 tersebut terdapat kegiatan membagi air dalam gayung ke dalam beberapa
gelas. Bagi beberapa siswa dengan gaya belajar kinestetik diperlukan praktik secara langsung untuk
memahami permasalahan yang diberikan pada Gambar 1. Hal ini dikarenakan seseorang dengan
gaya belajar kinestetik memiliki karakteristik selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak,
serta ingin melakukan segala sesuatu (DePorter & Hernacki, 2000). Penjelasan tersebut memberikan
sedikit gambaran bahwa siswa dengan gaya belajar kinestetik kemungkinan akan menyelesaikan
permasalahan literasi matematika dengan cara yang tidak biasa sesuai dengan karakter gaya
belajarnya.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat dipahami bahwa kemampuan literasi matematika
tiap individu memiliki perbedaan sesuai dengan karakteristik individu tersebut. Namun, kemampuan
literasi matematika pada tiap individu tetap dapat dinilai dalam tingkatan tertentu sesuai dengan
proses penyelesaian permasalahan literasi matematika. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan

untuk mendeskripsikan kemampuan literasi matematika siswa dengan gaya belajar kinestetik
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang bertujuan
untuk mendeskripsikan kemampuan literasi matematika siswa dengan gaya belajar kinestetik. Subjek
dalam penelitian dalam hal ini S adalah seorang siswa kelas V jenjang Sekolah Dasar (SD) dengan
gaya belajar kinestetik. S dipilih karena karakternya dalam belajar yang tidak pernah diam, dan selalu
membutuhkan arahan langkah demi langkah dalam belajar. Data dikumpulkan menggunakan metode
dokumentasi, wawancara dan observasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah reduksi data, penyajian data, verifikasi dan pengambilan keputusan (Moleong, 2012).

Instrumen dalam penelitian ini merupakan contoh permasalahan untuk mengukur kemampuan
literasi matematika kelas V jenjang Sekolah Dasar yang dirancang oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemendikbud). Indikator dan rubrik penilaian kemampuan literasi matematika dalam
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1. Indikator dan rubrik penilaian tersebut merupakan hasil
telaah level tingkat literasi matematika menurut Program for International Student Assessment
(PISA) dan Kemendikbud.

Tabel 1. Indikator dan rubrik penilaian kemampuan literasi matematika dalam penelitian

Penilaian
. . Perlu
Indikator Penjabaran Intervensi Dasar Cakap Mabhir
Khusus
Memahami  Memahami adanya permasalahan N N N N
dan sehari-hari
merumuskan  Mengidentifikasi konsep, prosedur, \ \ \ v

fakta, alat matematika yang relevan

dengan permasalahan

Mengatur ulang masalah sesuai S \ \ \
dengan konsep matematika yang

diidentifikasi dengan tepat

(pemodelan matematika)

Menggunakan Memecahkan masalah matematika x \ \ \
dan dengan menerapkan formula yang
menerapkan  telah dirumuskan sebelumnya
Memecahkan masalah matematika x x \ \

dengan menerapkan formula yang
telah dirumuskan sebelumnya
maupun formula baru yang relevan
Menafsirkan ~ Menemukan arti dari solusi X X X V
matematika yang dilakukan terhadap
permasalahan awal
Menemukan kegunaan dari solusi X X X \
matematika yang dilakukan dalam
kehidupan sehari-hari dalam konteks
yang berbeda
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Permasalahan yang diberikan untuk mengukur kemampuan literasi matematika dalam

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.

Membuat Bolu Kukus

Fitri akan membuat bolu kukus. Untuk setiap resep ia memerlukan /4
kg gula, % kilogram tepung, serta 150 gram mentega, dan 300 gram
bahan-bahan lainnya.

1. Fitri memerlukan '/ kilogram gula. la
meletakkan sejumiah gula di timbangan
dan ditunjukkan pada gambar berikut:

Berapa gram kah gula yang harus
dikurangkan? ..... gram

2. Jika Fitri membuat 6 resep adonan, jumlah gula, tepung dan
mentega yang dibutuhkan dalam kilogram adalah....

. & x (/4 gula + % tepung + 150 mentega)
6 x (/s gula + Y4 tepung + 150 mentega)

. 6 x (200 gula + % tepung + 150 mentega)
. 6 x (*4 gula + % tepung + 0,15 mentega)

oNwp

3. Setiap resep adonan menghasilkan 16 buah bolu kukus dengan
berat masing-masing 50 gram. Apakah benar proses memasak
bolu kukus mengurangi berat adonan?

O Ya
O Tidak

Tunjukkan perhitunganmu!

Gambar 2. Permasalahan literasi matematika dalam penelitian

Pada Gambar 2 terlihat bahwa permasalahan yang diberikan merupakan permasalahan sehari-hari
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dan konsep yang digunakan adalah konsep matematika untuk jenjang sekolah dasar. Selain itu,
proses dalam penyelesaian permasalahan tersebut sesuai dengan indikator kemampuan literasi

matematika dalam penelitian. Adapun hasil S menyelesaikan permasalahan tersebut, dapat dilihat

pada Gambar 3.
)
= - -1 of) =288 —2
(o Q1
O | 259200 2G04 _—
. (=) W©OHp 16 =
ditunjukkan poddg;znbar berikiit: =) 5/(# 0 l 3‘\ < N B
wm: gmr:slsuh gula yang harus g £ { 22 B
i (6092 KO 800 ~0>/5 1o —
a Fitri membyot 6 rese: |mﬁoncln, jumla: Ig|.:0, tepung dan [:) 5 o= f—’_:lk,
yang alam kilog adalah....
O i s =l
B s oo 10 merten =) 5 e S e
C, % x (200 gula + % tepung + 150 mentega) D ((] b § 3
6 x (*4 gula + % tepung + 0,15 mentega) - J o B
) —1g j 15@ ©
3. Setiap resep adonan menghasilkan 16 buah bolu kukus dengan D f V2 @di\ % c) — == o
berat masing-masing 50 gram Apuk?h benar proses memasak D _,7/6—7? N ==
bolu kukus mengurangi berat adonan? CJ y 76 5_‘—'0 ~
B @ | dtsaotekds - | \ " TEE,
Tunjukkan perhitunganmu! @ | qula (/6) j(q Q—DO O\ -
= ,/ a 7().0 D -l-ePQDd ‘[qkﬁ 290g =
?@@?lfl?;ka oy 59725 O [(Denre3d >(8670 g b [
entesecngs s % O [bgb®n 1@iN=Z009 \9/069
bethan Iclmnjd ~3003 1 = = v 5l
B =l e
W | e , BT
3(1'0 — [: [ b ——T\Q{:L. )
\ e =l s
F; 0/0 (KKY)  You can if you think you can . @,7 T

Gambar 3. Jawaban S dalam menyelesaikan permasalahan literasi matematika

Pada gambar tersebut, terdapat beberapa perhitungan yang menimbulkan pertanyaan yaitu Q1 dan
Q2, meskipun S dapat menjawab permasalahan tersebut dengan benar. Beberapa temuan tersebut
tentunya memberikan gambaran tersendiri terkait kemampuan literasi matematika S, sehingga perlu
ada pembahasan lebih jauh. Sebelumnya, perlu penilaian tingkat kemampuan literasi matematika S
sesuai dengan indikator yang telah dirancang. Hal ini diperlukan, mengingat tujuan melakukan

asesmen literasi matematika adalah untuk melakukan perbaikan pembelajaran.

Tingkat literasi matematika

Penilaian literasi matematika S dilakukan berdasarkan indikator dan rubrik penilaian yang
telah dirancang sebelumnya. Hasil dari penilaian tersebut dapat dilihat pada Tabel 2. Pada Tabel 2
tersebut, dapat dipahami bahwa tingkat kemampuan literasi matematika S berada pada tingkatan
Cakap karena tidak terpenuhinya indikator menafsirkan yang dijabarkan dalam kegiatan: (1)
menemukan arti dari solusi matematika yang dilakukan terhadap permasalahan awal; dan (2)

bernalar untuk menemukan kegunaan dari solusi matematika yang dilakukan dalam kehidupan
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sehari-hari dalam konteks yang berbeda.

Tabel 2. Penilaian kemampuan literasi matemati S

Indikator Penjabaran Penilaian
Memahami  Memahami adanya permasalahan sehari-hari N
dan Mengidentifikasi konsep, prosedur, fakta, alat matematika yang \
merumuskan  relevan dengan permasalahan
Mengatur ulang masalah sesuai dengan konsep matematika yang \
diidentifikasi dengan tepat (pemodelan matematika)
Menggunakan Memecahkan masalah matematika dengan menerapkan formula \
dan yang telah dirumuskan sebelumnya
menerapkan  Memecahkan masalah matematika dengan menerapkan formula \

yang telah dirumuskan sebelumnya maupun formula baru yang

relevan

Menafsirkan ~ Menemukan arti dari solusi matematika yang dilakukan terhadap X
permasalahan awal
Menemukan kegunaan dari solusi matematika yang dilakukan x

dalam kehidupan sehari-hari dalam konteks yang berbeda

S dikatakan belum mampu menemukan arti dari solusi matematika yang dilakukan terhadap
permasalahan awal karena pada perhitungan kegiatan 3, S belum mampu menuliskan berapa gram
penyusutan adonan setelah proses memasak. Hal ini memang tidak ditanyakan dalam permasalahan
yang diberikan, namun untuk mengetahui adanya penyusutan atau tidak diperlukan perhitungan
tersebut. Temuan ini memberikan gambaran adanya proses kognitif yang terlewati oleh S yaitu
proses dalam melakukan perhitungan dan menarik kesimpulan berdasarkan keserupaan proses/
konsep matematika yang terlihat. Di sisi lain, kegiatan tersebut merupakan salah satu kegiatan yang
mengindikasikan proses penalaran matematis (Mulyana & Sumarmo, 2015; Sumarni & Sumarmo,
2016; Yusdiana & Hidayat, 2018). Artinya, S belum melaksanakan proses penalaran secara
keseluruhan dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan, sedangkan dalam kemampuan
literasi matematika diperlukan proses penalaran (Mendikbud, 2020).

S dikatakan belum mampu menemukan kegunaan dari solusi matematika yang dilakukan
dalam kehidupan sehari-hari dalam konteks yang berbeda karena pada perhitungan kegiatan 3, S
belum menuliskan secara tersurat mengapa adonan mengalami penyusutan setelah dilakukan proses
memasak meskipun secara tersirat sudah terlihat bagaimana pola pikir S dalam menafsirkan kegiatan
3. Pada kasus ini, S belum mampu menjelaskan ide atau solusi matematika dalam kalimat sehingga
menimbulkan berbagai macam tafsir. Hal ini mengindikasikan siswa belum mampu melakukan
komunikasi matematis secara keseluruhan (Fahradina & Ansari, 2014, 2014; Hidayat & Sumarmo,
2013; Hodiyanto, 2017; Umar, 2012). Hal ini menjadi salah satu masalah karena dalam kemampuan
literasi matematika diperlukan kegiatan untuk memanfaatkan fakta ke dalam bentuk ide-ide
matematis (Anwar, 2018; Mathematics, 1988; Mendikbud, 2020; OECD, 2016; Ojose, 2011;
Prabawati, 2017; Stacey & Turner, 2014, Steen et al., 2007).
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Hal yang perlu dipikirkan untuk permasalahan yang diuraikan sebelumnya adalah bagaimana
tindakan yang sesuai untuk mengatasi masalah tersebut. Berdasarkan tujuan AKM, solusi yang dapat
dilakukan adalah perbaikan terhadap proses pembelajaran yang dilaksanakan pada S. perbaikan
tersebut dapat dilakukan dalam lingkungan keluarga maupun sekolah. Perbaikan tersebut dapat
difokuskan pada proses penalaran dan komunikasi matematis. Salah satu bentuk perbaikan tersebut
adalah dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah atau problem based learning
dalam pembelajaran (Madio, 2016; Simatupang & Surya, 2017; Sulistyowati et al., 2017; Widodo et
al., 2021; Wiyanti & Leonard, 2017).

Masalah dalam penyelesaian

Pada uraian sebelumnya, telah disampaikan bahwa terdapat beberapa perhitungan yang
menimbulkan pertanyaan yaitu Q1 dan Q2. Q1 menunjukkan adanya notasi atau bilangan yang tidak
seharusnya ada dalam perhitungan tersebut. Hal ini menunjukkan terdapat perilaku kurang fokus
dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan meskipun jawaban sudah tepat. Hasil observasi
menunjukkan bahwa S sering memainkan bolpoin ketika menyelesaikan permasalahan yang
diberikan. Selain itu, kurang fokusnya S dalam menyelesaikan permasalahan, tentunya tidak lepas
dari gaya belajar kinestetik. Ciri utama seseorang dengan gaya belajar kinestetik adalah seringnya
memainkan suatu benda ketika belajar atau menyelesaikan suatu pekerjaan (Awla, 2014; Bire et al.,
2014; Hartati, 2015; Wahyuni, 2017). Berdasarkan uraian sebelumnya, perilaku tersebut dapat
dikatakan wajar terjadi pada S yang memiliki gaya belajar kinestetik. Hal yang perlu diperhatikan
adalah bagaimana meminimalisir kesalahan dalam perhitungan. Guru sebagai fasilitator memiliki
peran penting dalam mewujudkan hal tersebut dengan merancang pembelajaran untuk siswa dengan
gaya belajar kinestetik.

Selain Q1, terdapat Q2 yang merupakan perhitungan perkalian menggunakan konsep operasi
penjumlahan berulang dan perhitungan pembagian menggunakan konsep pembagian bersusun. Q2
mengindikasikan S mengalami kesulitan untuk memilih prosedur penyelesaian yang tepat pada
kegiatan 2 dan 3. Pada kegiatan 2, ketika menentukan bentuk desimal dari 150 < 1000 S tidak
menuliskan peerhitungan secara keseluruhan namun jawaban dapat tepat. Hasil wawancara dan
observasi menunjukkan bahwa S sudah dapat memperkirakan jawaban tersebut meskipun
perhitungan belum diselesaikan secara keseluruhan. Artinya, S terfokus pada jawaban namun kurang
memperhatikan proses bagaimana mendapatkannya. Hal ini tentunya tidak menjadi masalah, karena
setiap siswa berhak menggunakan pikiran kreatifnya dalam menyelesaikan masalah. Namun,
kebiasaan memperkirakan jawaban tanpa ada perhitungan yang jelas dapat membuat guru
mengalami kesulitan untuk melakukan asesmen pada siswa tersebut kecuali dilakukan asesmen

dalam secara lengkap (mencakup pengetahuna, sikap dan keterampilan) dalam satu waktu.
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Pada kegiatan 3, terdapat proses perhitungan yang memerlukan konsep pembagian. Pada tahap
ini, S mengalami kesulitan menentukan strategi yang tepat dalam mencari nilai 900 < 16. Hal ini
terlihat adanya percobaan menggunakan perkalian bersusun yang ditunjukkan oleh Q2 untuk
menentukan hasil bagi 900 + 16 padahal akan lebih cepat jika perhitungan dilakukan menggunakan
pembagian bersusun. Strategi apapun yang digunakan tentunya tidak menjadi masalah asalkan sesuai
dengan prosedur, konsep dan algoritma matematika. Namun, perlu diperhatikan bahwa efisiensi
strategi yang digunakan agar tidak ada pembuangan waktu.

Penentuan strategi menjadi salah satu faktor penting dalam penyelesaian suatu masalah.
Namun, strategi tidak dapat ditentukan dengan baik jika tidak melalui proses pemecahan masalah.
De Lange menyampaikan 5 proses pemecahan masalah sehari-hari yang merupakan proses
matematisasi sebagai kunci literasi matematika, yang dapat dilihat pada Gambar 4.

Solusi Nyata 4—_.5:— Solud M atematika
l_-; : I:I
Permasalahan : |\ Permasalahan
Sehari-hari 123 Matematika
Dunia Nyata ' Dunia Matematika

Gambar 4. Proses matematisasi sebagai kunci literasi matematika

Gambar 4 menjabarkan proses matematisasi yang dimulai dengan: (1) adanya masalah sehari-hari;
(2) mengidentifikasi konsep, prosedur, fakta, alat matematika yang relevan, dan mengatur ulang
masalah sesuai dengan konsep matematika yang diidentifikasi; (3) pembatasan secara bertahap
situasi kehidupan sehari-hari; (4) memecahkan masalah matematika; (5) menemukan arti dari solusi
matematika yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari (Lange, 2006). Terkait proses
matematisasi, PISA menyampaikan langkah 1, 2, 3 sebagai proses memahami dan merumuskan, 4
sebagai proses menggunakan/menerapkan, 5 sebagai proses menafsirkan dalam berbagai konteks
meliputi penalaran (Mendikbud, 2020; OECD, 2016; Sari, 2015). Beberapa langkah yang telah
diuraikan sebelumnya menunjukkan adanya prosedur penyelesaian yang runtut dengan algoritma
matematika yang tepat sehingga akan meminimalisir kesalahan dalam menentukan strategi
penyelesaian masalah. Penyelasaian masalah menggunakan proses pemecahan masalah tersebut

diharapkan dapat dijadikan alternatif pembelajaran bagi siswa untuk mengurangi adanya kesalahan
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dalam menentukan strategi penyelesaian masalah.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, dapat disimpulkan
bahwa: (1) tingkat kemampuan literasi matematika subjek penelitian berada pada tingkatan Cakap
dan perlu diberikan pembelajaran yang sesuai yaitu pembelajaran berbasis masalah; (2) terdapat
beberapa notasi perhitungan yang tidak sesuai sehingga perlu adanya penguatan prosedur pemecahan
masalah agar tidak terjadi kesalahan dalam pemilihan strategi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sedikit gambaran terkait kemampuan literasi matematika siswa SD dengan gaya belajar
Kinestetik.
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